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Keywords: Metode yang ditandai dengan kurangnya keberanian, kesulitan
Gallery Walk, merangkai kalimat secara runtut, serta minimnya partisipasi
Keterampilan Berbicara,  aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pembelajaran Figih pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (quasi

experiment) dan desain One Group Pretest-Posttest. Sampel
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol,
masing-masing berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes keterampilan berbicara (pretest dan
posttest), kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) serta uji hipotesis
Paired Sample t-Test dengan bantuan SPSS IBM Statistics 25.
Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  peningkatan
keterampilan berbicara siswa setelah penerapan metode
Gallery Walk. Nilai rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,38 dan pada kelas kontrol sebesar 0,575 dengan
kategori peningkatan sedang. Pembelajaran melalui Gallery
Walk mendorong siswa lebih aktif, percaya diri, serta mampu
mengemukakan gagasan secara lebih sistematis melalui
kegiatan diskusi, presentasi, dan saling memberikan umpan
balik antar kelompok. Dengan demikian, metode Gallery Walk
efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada
pembelajaran Figih. Metode ini direkomendasikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang kooperatif dan interaktif
untuk  mengoptimalkan partisipasi serta kemampuan
komunikasi siswa di madrasah.

PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi fundamental dalam pembelajaran
karena menjadi sarana utama dalam menyampaikan gagasan secara lisan (Oktapiana 2025). Para
siswa dalam proses pendidikannya dituntut mampu terampil berbicara. Mereka harus mampu
mengekspresikan pengetahuan yang telah mereka miliki secara lisan maupun tulisan selama dalam
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proses belajar menagajar. Mereka pun harus berani tampil mengajukan pertanyaan untuk menggali

dan mendapatkan informasi apalagi dalam kegiatan diskusi kelas. Tarigan menyatakan bahwa

keterampilan berbicara berkembang melalui proses kehidupan anak dan didahului oleh

keterampilan menyimak; pada masa itulah kemampuan berbicara dipelajari secara bertahap (Erwin
Harianti 2021).

Salah satu metode pembelajaran yang membuat peserta didik aktif berbicara yakni metode
gallery walk (Rustam 2020). Gallery walk merupakan metode diskusi dimana mengharuskan
peserta didik terlibat aktif dalam memahami pokok-pokok dari materi serta bekerjasama, saling
mengoreksi hasil karyanya dan mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas (Kahayun
2021). Gallery walk merupakan suatu metode diskusi yang mengarahkan siswa untuk
memamerkan hasil kerja pada setiap kelompok. Hasil kerja tersebut digalerikan dan disiskusikan
di kelas. Proses diskusi dilakukan oleh setiap kelompok dengan cara mengomentari hasil karya
kelompok lain kemudian mengumpulkan konsep kalimat penting, menulis dan berbicara di depan
umum (Nurul Hatima 2023).

Mata Pelajaran figih di sekolah, khususnya di madrasah merupakan bagian dari Pendidikan
agama Islam yang mempelajari hukum-hukum Islam terkait ibadah dan mu’ammalah. Tujuan dari
Pelajaran figih yaitu agar siswa dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari hari. namun kenyataannyan Pelajaran figih di madrasah sering
mendapatkan hambatan. Banyak siswa yang memandang Pelajaran figih tidak penting dan
membosankan, sehingga Ketika mendapatkan pertanyaan siswa cenderung merasa takut berbicara
karena khawatir salah menyampaikan gagasan, kesulitan merangkai kalimat, atau tidak memahami
materi figih.

Berdasarkan observasi peneliti di kelas, keterampilan berbicara siswa khususnya pada mata
Pelajaran figih masih tergolong rendah, hal tersebut dapat dilihat ketika siswa masih ada yang
kesulitan dalam mengungkapkan ide secara runtut, logis, dan menarik. Hal ini dapat disebabkan
oleh kurangnya latihan, rendahnya kepercayaan diri, serta minimnya metode pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif siswa. Untuk mengatasi kendala tersebut, metode pembelajaran yang
bersifat kooperatif dan interaktif seperti Gallery Walk menjadi alternatif yang potensial. Metode
ini memungkinkan siswa berkeliling kelas untuk membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan
informasi yang disusun dalam bentuk visual, sehingga melatih keberanian berbicara dan
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian dengan judul Efektivitas
Metode Gallery Walk Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa kelas 8 di MTs.
Ma’arif 14 Sidorejo.

Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana efektivitas penggunaan metode gallery
walk dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VII MTs. Ma’arif 14 Siodrejo?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan
metode gallery walk dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VII MTs. Ma’arif 14
Sidorejo Lampung Timur.

LANDASAN TEORI
1. Hakikat Pembelajaran Figih

Pembelajaran Figih merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam yang berfokus
pada pemahaman hukum-hukum syariat Islam, baik yang berkaitan dengan ibadah maupun
muamalah. Pembelajaran ini tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif
dan psikomotorik agar siswa mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Abdul Majid, 2014).

Menurut Kementerian Agama Republik Indonesia (2019), pembelajaran Figih di
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Madrasah Tsanawiyah diarahkan untuk membentuk peserta didik yang memahami
ketentuan hukum Islam serta mampu mengkomunikasikannya dalam kehidupan nyata.
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan kontekstual.
Keterampilan Berbicara (Speaking Skill)
a. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Berbicara adalah kemampuan
menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan secara lisan kepada orang lain.

Menurut (Henry Guntur Tarigan 2008), keterampilan berbicara adalah
kemampuan mengungkapkan pikiran secara lisan dengan jelas dan efektif. Sementara
itu, (Wina Sanjaya 2016) menyatakan bahwa kemampuan berbicara merupakan bagian
penting dalam komunikasi pembelajaran yang menentukan keberhasilan interaksi
antara guru dan siswa.

b. Indikator Keterampilan Berbicara
Indikator keterampilan berbicara meliputi:
o Kelancaran dalam berbicara

Kejelasan pengucapan

Ketepatan penggunaan bahasa

Keberanian dan kepercayaan diri

Kemampuan menyampaikan ide
Hal ini sejalan dengan pendapat (Henry Guntur Tarigan 2008) yang
menekankan bahwa berbicara yang baik harus memenuhi aspek kebahasaan dan
non-kebahasaan.

c. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:
o Faktor internal: motivasi, minat, kepercayaan diri
o Faktor eksternal: lingkungan belajar, metode pembelajaran, dan interaksi sosial

Menurut (Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain 2010), metode pembelajaran

yang digunakan guru sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan kemampuan
komunikasi siswa.

3. Metode Pembelajaran Gallery Walk

a. Pengertian Metode Gallery Walk

Metode Gallery Walk merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif yang
melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, pembuatan karya, dan presentasi hasil kerja
secara bergiliran.

Menurut (Melvin L. Silberman 2013), Gallery Walk adalah teknik
pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa bergerak, berdiskusi, dan mengevaluasi
hasil kerja kelompok lain. Metode ini termasuk dalam pendekatan active learning yang
menekankan keterlibatan langsung siswa.

Langkah-langkah Metode Gallery Walk

Langkah-langkah penerapan metode Gallery Walk antara lain:
Membagi siswa ke dalam kelompok

Memberikan tugas atau masalah

Menyusun hasil kerja kelompok

Menampilkan hasil kerja (gallery)

Siswa berkeliling untuk mengamati dan berdiskusi
Presentasi dan refleksi

ogakrwdE



12405

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.5, Agustus 2026
. _____________________________________________________________________________________________________________________________________|
Langkah-langkah ini sesuai dengan konsep pembelajaran kooperatif yang
dikemukakan oleh (Agus Suprijono 2015).
c. Kelebihan Metode Gallery Walk
Kelebihan metode Gallery Walk antara lain:

e Meningkatkan keaktifan siswa

e Melatih kerja sama kelompok

e Mendorong keberanian berbicara

e Meningkatkan interaksi sosial

Menurut (Mulyasa 2013), pembelajaran aktif seperti Gallery Walk mampu
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan partisipasi siswa.
4. Efektivitas Metode Gallery Walk terhadap Keterampilan Berbicara

Efektivitas pembelajaran menunjukkan tingkat keberhasilan suatu metode dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Metode Gallery Walk dinilai efektif karena memberikan
kesempatan luas kepada siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat
secara langsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Universitas Islam Sumatera Utara (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan metode Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan
berbicara siswa secara signifikan. Hal ini juga didukung oleh penelitian Universitas Darul
Ulum Islamic Centre Sudirman (2021) yang menyatakan bahwa metode ini meningkatkan
keaktifan dan kemampuan komunikasi siswa.

Selain itu, menurut Wina Sanjaya (2016), metode pembelajaran yang melibatkan
aktivitas komunikasi secara langsung akan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dibandingkan metode ceramah.

5. Relevansi Metode Gallery Walk dalam Pembelajaran Fiqih

Pembelajaran Figih menuntut siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu menjelaskan dan mendiskusikan hukum-hukum Islam. Oleh karena itu, metode
Gallery Walk sangat relevan digunakan.

Menurut Abdul Majid (2014), pembelajaran PAI yang efektif harus melibatkan
siswa secara aktif agar terjadi internalisasi nilai dan pemahaman yang mendalam. Metode
Gallery Walk mendukung hal tersebut karena:

e Memberikan ruang diskusi
e Melatih kemampuan berbicara
e Meningkatkan pemahaman melalui interaksi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest
Design, yaitu mengukur keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan
menggunakan metode Gallery Walk. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa siswi MTs.
Ma’arif 14 Sidorejo Lampung Timur. Sampel penelitian yaitu kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yaitu menggunakan
Uji Normalitas: Menggunakan Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Uji Hipotesis:
Menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui efektivitas metode Gallery Walk.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12)
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Gallery Walk
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dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. Pada tahap pendahuluan, yang dilaksanakan selama 10 menit, guru membuka
pembelajaran dengan memberikan salam dan mengajak siswa berdoa bersama, serta memeriksa
kehadiran siswa. Setelah itu, guru menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mendukung
kegiatan belajar. Selanjutnya, guru mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman
sebelumnya yang relevan, memberikan motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran,
cakupan materi, dan aktivitas yang akan dilakukan. tahapan pendahuluan sangat penting untuk
membangun kesiapan mental dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Tahap kegiatan inti berlangsung selama 60 menit dan merupakan inti dari pelaksanaan

metode Gallery Walk. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil yang
heterogen. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja berupa kertas plano atau flip chart
untuk mencatat hasil diskusi. Guru kemudian memberikan stimulus berupa proyek sederhana
atau eksperimen yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan informasi berupa materi Makanan dan Minuman Halal, Makanan dan
Minuman haram melalui buku paket kelas 8, Lembar Kerja Siswa (LKS) maupun dari sumber
sumber yang lain. Materi yang sudah didapatkan kemudian dirangkum dan ditulis di lembar
karton dengan menyajikan gambar. Setelah materi selesai kemudian dipajang di dinding kelas
sebagai "galeri karya". Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka, kemudian
kelompok lain mengunjungi galeri tersebut, mengamati, dan memberikan pertanyaan. Salah
satu perwakilan dari kelompok yang bersangkutan memberikan tanggapan atas pertanyaan
yang diajukan. Tahapan ini diakhiri dengan sesi koreksi bersama yang bertujuan untuk
memperbaiki dan menyempurnakan hasil karya siswa. Metode ini tidak hanya mengembangkan
kemampuan kognitif dan verbal siswa, tetapi juga menumbuhkan partisipasi aktif, kerja sama
tim, dan rasa percaya diri. Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit dengan diawali oleh
fasilitasi guru terhadap presentasi akhir dari masing-masing kelompok. Guru dan siswa
bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, mengevaluasi pengalaman
belajar, serta mendiskusikan kekuatan dan kelemahan dalam penyampaian materi. Guru
memberikan umpan balik terhadap hasil kerja kelompok serta memberikan penilaian secara
menyeluruh Dberdasarkan aspek yang telah ditentukan. Akhirnya, guru menyampaikan
gambaran materi untuk pertemuan selanjutnya dan menutup pembelajaran dengan doa. Tahap
ini penting untuk membangun metakognitif siswa dan mendorong mereka untuk menjadi
pembelajar reflektif.

Peningkatan Hasil Belajar Keterampilan Berbicara Siswa dengan menggunakan
Metode Gallery Walk pada Pembelajaran Makanan Minuman Halal dan Makanan
Minuman Haram

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dari hasil pretest, posttest, dan n-Gain.
Nilai n-Gain diperoleh dari perbedaan nilai pretest dan posttest untuk mengamati
peningkatan keterampilan berbicara siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Selanjutnya, data yang telah diproses dianalisis dengan menggunakan Statistical Product
and Service Solution (SPSS), IBM statistic 25. Hasil dari analisis data pretest, posttest, dan

n-Gain pada keterampilan berbicara siswa adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil keseluruhan data pretest, postest

Jenis Tes Data Kelas (Eksperimen) Kelas Kontrol
(Eksperimen)
N =35 N =35
x 64.91 65.57
Min 58 59
O O LR L L L T R T T T e R T R LT T T T T PP P PP T PP TE T 7 PP T

Std.Deviasi 5.08 4.97

x 72 92 70 29
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Tabel 4. Hasil N-Gain
Jenis Tes Data Kelas (Eksperimen) Kelas Kontrol
X 0.575
Min 0.13
N- Gain Max 0.90
Std.Deviasi 0.203

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
berbicara siswa dengan penggunaan metode Gallery Walk dalam pembelajaran Makanan Halal
Haram dan Minuman Halal Haram. Siswa semakin aktif dan antusias dalam menyampaikan ide
dan gagasannya setalah mempelajari Makanan Halal Haram dan Minuman Halal Haram secara
berkelompok. Dengan cerita dan gambar- gambar yang menarik dalam Makanan Halal Haram
dan Minuman Halal Haram membuat siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan.
Persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam bentuk diagram berikut:

10

0 93
81
60 74 75
40
20
0,3 0,5
0

Kelas Kontrol  Kelas Eksperimen

Bosttest mPretest

N-Gain
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dapat disimpulkan bahwa metode Gallery Walk memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam pembelajaran Makanan Halal
Haram dan Minuman Halal Haram. Keaktifan siswa dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat,
serta keberanian berbicara di depan umum meningkat secara nyata setelah diterapkannya metode
ini. Peningkatan nilai posttest dan skor N-Gain yang lebih tinggi di kelas eksperimen membuktikan
bahwa Gallery Walk bukan hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga
mendorong keterlibatan emosional dan kognitif siswa dalam proses pembelajaran yang kolaboratif
dan interaktif.

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penggunaan metode Gallery Walk secara
lebih luas dalam pembelajaran bahasa, khususnya pada keterampilan berbicara. Guru di jenjang
MTs/SMP maupun pendidikan dasar lainnya disarankan untuk mengintegrasikan metode ini dalam
kegiatan pembelajaran, guna menciptakan suasana kelas yang lebih partisipatif dan bermakna.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian dengan mengaplikasikan metode Gallery
Walk pada materi lain, serta mengkaji pengaruhnya terhadap aspek keterampilan berbahasa lainnya
seperti menulis dan membaca, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang
efektivitas metode ini dalam meningkatkan
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